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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pe$ngatu$ran pe$nye$le$saian tindak pidana de$se$rsi se$cara in abse$ntia di atu$r dalam 

U$ndang-U$ndang Nomor 31 Tahu$n 1997 Te$ntang Pe$radilan milite$r yang te$rdapat 

dalam pasal 124 sampai de$ngan pasal 164. Te$rdapat pe$ngatu$ran yang 

me$ne$ntu$kan batasan waktu$ 6 bu$lan dalam pasal 143 yang be$rte$ntangan de$ngan 

asas pe$radilan ce$pat, te$rdakwa yang me$laku$kan tindak pidana de$se$rsi dalam 

ke$adaan pe$rang ini mu$dah dalam pe$mbu$ktiannya yang se$haru$snya tidak 

me$mbu$tu$hkan waktu$ yang lama dalam prose$s pe$nye$le$saiannya. Se$lanju$tnya 

tidak te$rdapat pe$ratu$ran yang me$mbe$rikan pe$rlindu$ngan hu$ku$m ke$pada 

te$rdakwa tindak pidana de$se$rsi yang tidak hadi le$bih dari 30 hari yang 

me$laku$kan de$se$rsi kare$na alasan se$pe$le$, se$pe$rti faktor psikologi, e$konomi dan 

lingku$ngan, yang dimana se$haru$snya dibe$rikan satu$ ke$se$mpatan bagi te$rdakwa 

u$ntu$k me$mpe$rbaiki  diri, ke$cu$ali te$rdakwa su$dah me$laku$kan de$se$rsi u$ntu$k yang 

ke$du$a kalinya maka haru$s di ke$nai sanksi yang te$gas. 

2. Pe$laksaan te$rhadap pe$ngatu$ran pe$nye$le$saian tindak pidana de$se$rsi se$cara in 

abse$ntia, dalam Hu$ku$m Acara Pidana Milite$r me$miliki 4 tahapan, yang salah 

satu$nya ialah tahap pe$me$riksaan dalam pe$rsidangan, te$rdapat batasan waktu$ 6 

bu$lan yang be$rte$ntangan de$ngan asas pe$radilan ce$pat, u$ntu$k te$rdakwa yang 

me$laku$kan tindak pidana de$se$rsi dalam ke$adaan pe$rang mu$dah dalam 
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pe$mbu$ktiannya se$haru$snya tidak me$mbu$tu$hkan waktu$ lama dalam prose$s 

pe$nye$le$saiannya, se$te$lah me$ngamati dan me$nganalisis pe$laksanaan te$rhadap 3 

pu$tu$san pe$ngadilan milite$r, ke$tiga pu$tu$san te$rse$bu$t te$lah me$laku$kan 

pe$nyimpangan atau$ pe$ne$robosan te$rhadap batasan waktu$ 6 bu$lan se$te$lah 

pe$limpahan be$rkas ke$ pe$ngadilan milite$r, baru$ dapat dilaku$kannya pe$me$riksaan 

dan di pu$tu$s dalam pe$rsidangan se$cara in abse$ntia. Pada pu$tu$san pe$rtama 

ku$rang le$bih 3 bu$lan, pada pu$tu$san ke$du$a ku$rang le$bih 5 bu$lan, pada pu$tu$san 

ke$tiga ku$rang le$bih 3 bu$lan dari pe$limpahan be$rkas ke$ pe$ngadilan sampai ke$ 

laku$kannya pe$rsidangan u$ntu$k me$mu$tu$s pe$rkara de$se$rsi ini. Dalam pu$tu$san 

te$rse$bu$t tidak te$rdapat pe$rlindu$ngan hu$ku$m ke$pada te$rdakwa tindak pidana 

de$se$rsi yang tidak hadi le$bih dari 30 hari yang me$laku$kan de$se$rsi kare$na alasan 

se$pe$le$, se$pe$rti faktor psikologi, e$konomi dan lingku$ngan, yang dimana 

se$haru$snya te$rdapat atu$ran yang me$mbe$rikan satu$ ke$se$mpatan bagi te$rdakwa 

u$ntu$k me$mpe$rbaiki  diri, te$tapi jika te$rdakwa me$laku$kannya u$ntu$k yang ke$du$a 

kali maka haru$s di ke$nai sanksi yang te$gas. 

B. Saran 

1. Pe$rlu$ diadakannya pe$mbaharu$an te$rkait Pasal 143 U$ndang-U$ndang Nomor 

31 Tahu$n 1997 Te$ntang Pe$radilan Milite$r pada masa yang akan datang yaitu$ 

pe$mbaharu$an te$ntang batasan waktu$ 6 bu$lan se$te$lah pe$limpahan be$rkas ke$ 

pe$ngadilan milite$r, baru$ dapat dilaku$kannya pe$me$riksaan dan di pu$tu$s dalam 

pe$rsidangan se$cara in abse$ntia yang te$rke$san me$lambat-lambatkan kare$na 
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me$makan waktu$ yang be$gitu$ lama, pe$mbaharu$an yang dimaksu$d ialah 

batasan waktu$ ini di u$bah me$njadi le$bih singkat dan ce$pat, dikare$nakan ju$ga 

tindak pidana de$se$rsi ini mu$dah dalam pe$mbu$ktiannya, se$rta dalam 

pe$nye$le$saian nya haru$s me$nganu$t asas pe$radilan se$de$rhana, ce$pat, dan biaya 

ringan, se$rta  dise$laraskan de$ngan pe$ratu$ran lainnya, agar siste$m pe$radilan 

milite$r me$njadi le$bih optimal dan e$fisie$n. 

2. Pe$rlu$ di adakannya pe$nambahan pasal dalam U$ndang-U$ndang Nomor 31 

Tahu$n 1997 Te$ntang Pe$radilan Milite$r yaitu$ me$nge$nai pe$mbe$rian ru$ang atau$  

satu$ kali ke$se$mpatan u$ntu$k te$rdakwa yang me$laku$kan tindak pidana de$se$rsi 

dalam waktu$ damai u$ntu$k dapat me$mpe$rbaiki diri, dan me$mbe$rikan sanksi 

yang te$gas ke$tika te$rdakwa de$se$rsi te$rse$bu$t me$ngu$langi u$ntu$k ke$du$a kalinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


